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ABSTRAK

Pelaku tindak pidana anak telah menjadi perhatian duinia. Hal ini dapat dilihat
dalam ketentuan — ketentuan internasional yang mengatur mengenai anak nakal.
Masalah ini juga telah ,menjadi perhatian Pemerintah Indonesia yang diwujudkan
melalui diberlakukannya Undang — Undang Nomor 3 Tahun 1897 tentang Pengadilan
Anak Dalam Undang - Undang Pengadilan Anak, salah satunya mengatur jenis sanksi
yang dapat dikenakan kepada anak nakal yaitu sanksi pidana dan sanksi tindakan. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam UU Pengadilan Anak telah menganut Doble Track
System dalam system sanksinya . Sanksi merupakan hal penting karena berkaitan
dengan masa depan anak nakal. Sanksi yang dikenakan kepada anak nakal janganlah
hanya semata — mata bersifat punitive / menghukum saja (sanksi pidana), akan tetapi
lebih bersifat mendidik atau membimbing (sanksi tindakan) Oleh karena itu ide dasar
Double Track System adalah penting untuk diperhatikan oleh para aparat penegak
hukum dalam perkara anak guna memberikan keadilan sekaligus fungsi antisipatif untuk
waktu yang akan datang.

Studi ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Ide dasar Double Track System dalam
system sanksi kebijakan hukum pidana anak Indonesia yang terimplementasi dalam UU
Pengadilan Anak. 2) Implementasi Double Track Systern dalam UU Pengadilan Anak
berkaitan dengan penetapan sanksi terhadap anak nakal.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan Yuridis — Normatif (Doctrinal — Legal
Approach) dan bersifat deskriptif analitis. Data yang diperlukan hanya yang data
sekunder yang terdiri atas : bahan hukum primer ( perundang — undangan, putusan
pengadilan ), bahan hukum sekunder (buku — buku, literature/ tulisan — tulisan hukum),
bahn hukum testier ( petunjuk/ penjelasan terhadap bahn hukum primer dan bahan
hukum sekunder). Data yang terkumpul dianalisa dengan metode kualitatif — normative

Studi ini menghasifkan simpulan antara lain : 1) Ide dasar Double Track System
merupakan gagasan mengenai sistem sanksi yang menjadi dasar kebijakan dan
penggunaan sanksi pidana dan tindakan secara seimbang. Hal ini bertujuan untuk
mewujudkan tujuan pemidanaan yang bersifat plural yaitu pencegahan (umum dan
khusus) , perindungan masyarakat, memelihara salidaritas masyarakat,
pengimbalarv/pengimbangan. 2) Secara teori, sistem pemidanaan di Indonesia sudah
menganut Double Track System , salah satunya adalah UU Pengadilan Anak. 3)
Implementasi Double Track System dalam UU Pengadilan Anak berkaitan dengan
penetapan sanksi bagi anak nakal, khususnya dalam perkara anak di Pengadilan Negeri
Semarang masih perlu penyempumaan. Hal ini dikarenakan sebagian besar Hakim
Anak di Pengadilan Negeri Semarang menjatuhkan sanksi yang berupa perampasan
kemerdekaan. Sehingga penetapan sanksi pidana masih mendominasi dalam putusan
perkara anak di bandingkan sanksi tindakan.

Atas dasar tersebut disarankan : 1) Usaha — usaha pencegahan tindak pidana
yang dilaukan oleh anak lebih difokuskan pada usaha — usaha memperkuat kembali
keyakinan anak akan kemampuannya menempuh jalan kebenaran. 2) Double Track
System hendaknya dapat diterapkan sesuai dengan tujuan pemidanaan yang
dikehendaki oleh Double Track System itu sendiri demi kepentingan dan kesejahteraan
anak. 3) Dalam menghukum orang (anak nakal ) haruslah dapat dipertanggungjawabkan
dan bermanfaat, sehingga periu memperhatikan dasar — dasar etis bagi pelaksanaan
penghukuman tersebut.

Kata kunci : Ide dasar Double Track System dalam UU Pengadilan Anak, Implementasi
Double Track System dalam penetapan sanksi bagi anak nakal.



ABSTRACT

A Juvenile Offender has become attention of world. This matter can be seen in
intemational rule which arrange about juvenile offender. This problem has become
Indonesian Government attention that going through by The Act of Juvenile Court No. 3/
1997. In The Act of Juvenile Court, one of them arrange sanction type which can be
imposed to juvenile offender that are punishment and treatment. This matter indicates
that n The Act of Juvenile Court have embraced Double Track System in its sanction
system. Sanction represent s important matter because relation to the future of juvenile
offender. Imposed sanction to juvenile offender don't only solely have the character of
punitive/just punishing (punishment), but more educative or guide (treatment). Therefore
basic idea of Double Track System is important to be paid attention by all enforcer
government offier of law in ghild's case to give justice at the same time anticipative
function in the future.

This study aim to know : 1) the basic idea of Double Track System in sanction

system policy of Indonesian criminal law of child which is implementation in The Act of
Juvenile Court. 2) Implementation Double Track system in The Act of Juvenile court that
is relayion to stipilsting of sanction to juvenile offender .
Research is conducted with approachcof Juridical — Normative (Doctrinal — Legal
Approach) and has the character of analythical descriptive. Data that is needed is only
secondary data which consist of : primary law material, (Legislation, justice decision),
secondary law material (Literature, law article) and tertiary faw material (guideline of both
primary and secondary law material). That the complete data to be analized with
Qualitative — Normative Methods.

The research finding can be concluded as follow:. 1)Basic idea of Double Track
System represent idea concerning sanction system becoming basic policy and use of
punishment and treatment by nalances. This matter aim to realize the target of
amendment having the character of plural yhat is prevention (common and special,
protection of saciety, looking after society  solidarity,compensation/balancing). 2)
Theoretically, crime system in Indonesia have embraced Double Track System, one of
them is The Act of juvenile Court. 3) Implementation Double Track System in The Act of
Juvenile Court that relation to stipulating of sanction to juvenile offender, specialy in the
child's case of court district Semarang that still need completion. The matter is because
most of Child Judges tend to give punishment rather than treatment in determining
Juvenile Offender sentence. Thus, the Juvenile Offender lost their freedom.

Based on the finding, the study recommended : 1) The prevention effort of
criminal action that conducted by juvenile is more focused by strengthen of the
confidence of ability’s child that will go through truth way.. 2) Double Track System shall
can be applied in line with amendment desired by Double Track System itself for the
benefit and prosperity of juvenile. 3) In punishing people (juvenile offender) shall can be
justified and useful, so it is require to pay attention ethical bases to the punishing
execution.

Key word : Basic idea of Double Track System in The Act of Juvenile Court, Double
Track System implementation in stipulating of sanction for Juvenile Offender.
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